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ABSTRAK 

 Barongan merupakan salah satu kesenian yang menggunakan 
Barong atau topeng menyerupai harimau yang berfungsi sebagai hiburan 
di masyarakat. Barongan atau yang biasa disebut Singo Barong ditarikan 
oleh dua orang, satu orang di depan sebagai kepala dan satu orang lagi di 
belakang sebagi ekor. Penelitian ini berfokus pada perkembangan fungsi 
kesenian Barongan sanggar seni Kademang Desa Gebang Kecamatan 
Bonang Kabupaten Demak. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan fokus penelitian pada bentuk dan 
perkembangan fungsi. Tehnik pengumpulan data menekankan pada fakta 
yang terjadi di lapangan, dengan melalui observasi, wawancara dan studi 
pustaka. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesenian Barongan Sanggar 
Seni Kademangan  telah mengalami perkembangan fungsi, dapat dilihat 
bahwa pertunjukan Barongan tidak hanya dipertunjukan dalam acara 
hajatan, tetapi juga dipentaskan dalam acara festival. 
 Untuk menganalisis bentuk munggunakan konsep yang 
diungkapkan Slamet yang di dalamnya mengungkap elemen-elemen 
pertunjukan Barongan seperti gerak, musik iringan, rias dan busana, pola 
lantai, properti, tempat pertunjukan serta durasi pertunjukan. Sedangkan 
untuk mengungkap perkembangan fungsi menggunakan teori dari  Alvin 
Boskof. 
  Perkembangan yang terjadi dalam pertunjukan Barongan 
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah faktor internal dan 
ekstenal. Faktor perubahan internal disebabkan oleh masyarakat dan 
seniman pendukung, sedangkan faktor perubahan eksternal disebabkan 
oleh pengaruh dari luar seperti kemajuan teknologi, pemerintah, dan 
ekonomi. 
 
Kata Kunci: Kesenian Barongan Sanggar Seni Kademangan, 
perkembangan fungsi. 

 

 

 

 



 
 

vii 

ABSTRACT 

 Barongan is an art that uses Barong or a mask resembling a tiger which 
serves as entertainment in the community. Barongan or commonly called Singo 
Barong is danced by two people, one person in front as the head and another 
person behind as the tail. This study focuses on the development of the function of 
Barongan art, the Kademang art studio, Gebang Village, Bonang District, Demak 
Regency. This study uses qualitative research methods with a research focus on 
form and function development. Data collection techniques emphasize the facts 
that occur in the field, through observation, interviews and literature studies. The 
results showed that the art of Barongan Art Studio Kademangan has experienced 
a functional development, it can be seen that Barongan performances are not only 
performed in celebration events, but are also staged in festival events. 
 To analyze the form, use the concept expressed by Slamet which reveals 
the elements of Barongan performances such as motion, musical accompaniment, 
makeup and clothing, floor patterns, property, venue and duration of the show. 
Meanwhile, to reveal the development of functions using the theory of Alvin 
Boskof. 
 The developments that occur in the Barongan show are caused by several 
factors, including internal and external factors. Internal change factors are caused 
by the community and supporting artists, while external change factors are 
caused by external influences such as technological advances, government, and 
the economy. 
 

Keyword: Barongan Art Studio Kademangan, development of functions. 
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